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Kata Kunci: Abstrak:
Anak Berkebutuhan Pengorganisasian peserta didik berperan penting dalam menciptakan
Khusus (ABK); lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif di tingkat pendidikan dasar.

Pengorganisasian Penelitian ini mengkaji praktik terbaik, tantangan, dan solusi dalam
Peserta Didik; pengorganisasian peserta didik di tiga sekolah dasar di Indonesia: SDI NU
Sekolah Inklusi Sekaran, SD Plus Rahmat, dan SDI Al Azhaar. Dengan pendekatan

fenomenologi kualitatif dan desain multisitus, data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pemerataan kemampuan dan
inklusivitas, seperti observasi awal, program orientasi terstruktur, dan
pengelompokan kelas heterogen, berhasil menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung. Namun, keterbatasan tenaga pendukung, minimnya
fasilitas untuk anak berkebutuhan khusus (ABK), serta kurangnya evaluasi
program menjadi hambatan utama. Solusi yang diusulkan meliputi
kolaborasi dengan lembaga profesional, pemanfaatan teknologi untuk
pengelolaan data peserta didik, dan pengembangan alat evaluasi standar
untuk program adaptasi. Penelitian ini menegaskan pentingnya
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Pendahuluan

Pengorganisasian peserta didik dalam pendidikan dasar memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan motivasi peserta
didik. Upaya ini melibatkan proses adaptasi terhadap lingkungan pendidikan yang bertujuan
membantu peserta didik menyesuaikan diri dengan pengaturan baru. Pemahaman terhadap
kebutuhan individu dan penciptaan suasana belajar yang mendukung menjadi kunci dalam
perjalanan pendidikan mereka (Mendugalieva et al., 2022). Selain itu, manajemen kelas yang
efektif, dengan aturan yang jelas dan keterampilan pengambilan keputusan, dapat
menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur namun tetap fleksibel (Marcel Bauer,
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2016). Pendekatan yang terorganisasi juga memberikan dampak positif pada pengalaman
pendidikan peserta didik, meningkatkan hasil belajar, dan kepuasan semua pihak yang
terlibat (Sai-rat et al., 2015). Namun, untuk mencapai hal tersebut, perlu diatasi tantangan
seperti keterbatasan sumber daya dan dukungan kelembagaan, terutama dalam konteks
menciptakan pendidikan yang inklusif dan adaptif (Cheng, 2013).

Konteks pendidikan dasar di Indonesia menunjukkan dinamika khusus, terutama
dalam pengorganisasian peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK). Guru
berperan penting dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik yang beragam, termasuk melalui modifikasi kurikulum yang memungkinkan ABK
belajar bersama teman sebaya (Larosa et al, 2022). Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan adanya hambatan signifikan seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya
infrastruktur pendukung, dan minimnya asisten guru terlatih (Sriwahyuni & Khermarinah,
2024). Meski kebijakan pemerintah, seperti Peraturan Menteri Nomor 70 Tahun 2007, telah
memberikan dasar bagi pendidikan inklusif, kesenjangan pelaksanaan masih terlihat,
terutama dalam kualifikasi guru dan evaluasi program (Oktadiana & Wardana, 2019).
Pendekatan berbasis kemampuan, yang menekankan pentingnya kesetaraan dalam
pendidikan, membuka peluang untuk perbaikan, tetapi memerlukan evaluasi yang
berkesinambungan untuk memastikan dampak jangka panjang (Broderick, 2018).

Berangkat dari kebutuhan untuk menciptakan pengorganisasian peserta didik yang
lebih inklusif, beberapa sekolah di Indonesia telah menerapkan berbagai strategi yang patut
dicermati. Berdasarkan observasi peneliti di SDI NU Sekaran, SD Plus Rahmat, dan SDI Al
Azhaar, proses pengorganisasian dimulai dengan masa orientasi dan adaptasi yang
bertujuan mengenalkan peserta didik pada lingkungan sekolah, tenaga pendidik, dan teman
sebaya. Program orientasi ini dirancang untuk mendukung kesiapan peserta didik dalam
menghadapi proses belajar mengajar serta perkembangan akademik dan sosial mereka
(Poirier et al., 2007). Di ketiga sekolah tersebut, pembagian kelas tidak hanya didasarkan
pada prestasi akademik, tetapi juga memperhatikan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik. Pendekatan ini menekankan pengembangan holistik peserta
didik, termasuk penguatan keterampilan non-kognitif yang penting untuk pembelajaran
seumur hidup (Fontana, 2018). Kendati demikian, tantangan tetap ada, seperti kebutuhan
untuk memberikan dukungan yang lebih komprehensif bagi peserta didik dengan
kemampuan yang beragam dalam kelas kemampuan campuran (Nadirova & Burger, 2015).

Upaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif juga tercermin dalam
penerapan strategi pembelajaran di ketiga sekolah tersebut. SD Plus Rahmat, misalnya,
melibatkan psikolog dan guru bimbingan konseling dalam proses pengelompokan peserta
didik, sementara SDI Al Azhaar bekerja sama dengan lembaga kompeten untuk
memastikan  kebutuhan peserta didik terpenuhi. Sebaliknya, SDI NU Sekaran
mengedepankan pemerataan kelas tanpa menciptakan kelas unggulan. Strategi ini
menunjukkan upaya kolektif dalam memberikan pendidikan berkualitas melalui instruksi
yang dibedakan, yang melibatkan pengelompokan peserta didik berdasarkan minat dan
kemampuan serta adaptasi materi pembelajaran (Bintang et al., 2024; Semradova, 2024).
Namun, seperti halnya pada sekolah lain, keterbatasan sumber daya dan kurangnya
pelatihan guru masih menjadi hambatan utama dalam implementasi strategi pembelajaran
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ini (Aisah, 2024).

Kendala tersebut menyoroti pentingnya perbaikan pada aspek pendukung
pengorganisasian peserta didik. Salah satu kesenjangan yang mencolok adalah
ketidakhadiran tenaga ahli seperti psikolog di SDI NU Sekaran, yang membatasi
kemampuan sekolah dalam memberikan dukungan optimal, terutama bagi ABK
(Alchymbayeva, 2023). Selain itu, meski masa orientasi telah diterapkan di semua sekolah,
evaluasi terhadap efektivitas program ini belum dilakukan secara konsisten, menyebabkan
ketidakseragaman pengalaman belajar peserta didik (Symonds, 2015). Hal ini berdampak
langsung pada kualitas adaptasi peserta didik, khususnya mereka yang membutuhkan
pendekatan khusus. Oleh karena itu, peningkatan standar pelaksanaan, pengadaan tenaga
ahli, dan evaluasi program yang berkelanjutan menjadi langkah penting yang harus diambil.
Selain tenaga ahli, dukungan fasilitas juga menjadi elemen yang petlu diperhatikan dalam
menciptakan pendidikan inklusif. Banyak sekolah belum memiliki aksesibilitas fisik yang
memadai untuk ABK, sementara teknologi pendukung yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran masih terbatas (Gloria et al., 2024). Di sisi lain, ketersediaan guru
pendamping khusus (GPK) dan konselor pendidikan juga menjadi masalah yang mendesak
(Ediyanto et al., 2024). Kekurangan ini menunjukkan adanya celah besar dalam upaya
menciptakan pendidikan yang benar-benar inklusif. Untuk mengatasinya, dibutuhkan
strategi terpadu yang mencakup pengadaan fasilitas, pelatihan guru, dan penerapan
kebijakan berbasis bukti guna mendukung pendidikan yang setara dan berkeadilan (Fitriani
et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dan menganalisis pengorganisasian peserta
didik di SDI NU Sekaran, SD Plus Rahmat, dan SDI Al Azhaar. Dengan fokus pada
praktik terbaik, tantangan, dan solusi, studi ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
berbasis data yang relevan bagi pengembangan kebijakan pendidikan. Evaluasi terhadap
proses orientasi, adaptasi, dan pembagian kelas diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan di tiga sekolah ini, tetapi juga menjadi
acuan bagi sekolah dasar lain yang memiliki visi serupa. Dengan menekankan pemerataan
kemampuan dan perhatian khusus pada ABK, penelitian ini bertujuan mendukung
terciptanya pengorganisasian peserta didik yang lebih inklusif, adaptif, dan berkualitas.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi (Koopman, 2017) yang
bertujuan untuk menggambarkan makna dari pengalaman individu terkait pengelolaan
peserta didik di tiga lokasi: SDI NU Sekaran, SD Plus Rahmat, dan SDI Al Azhaar.
Penelitian bersifat kualitatif dengan jenis multisitus (Suchman et al., 2023), di mana data
dikumpulkan secara natural dalam lingkungan aslinya tanpa manipulasi (Kiyimba et al.,
2019). Peneliti hadir langsung sebagai instrumen kunci untuk melakukan wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap pihak-pihak terkait, termasuk kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, wali kelas, panitia PPDB, serta unsur lain yang terlibat dalam
pengorganisasian peserta didik.

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan karakteristik serupa, yaitu jumlah peserta didik
yang signifikan, penerapan kurikulum berbasis keislaman, dan pelaksanaan seleksi
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penerimaan berbasis observasi. Data diperoleh dari tiga sumber utama (Arikunto, 20006): (1)
people, melalui wawancara mendalam dengan teknik purposive dan snowball sampling untuk
mendapatkan data mendalam hingga mencapai kejenuhan informasi; (2) place, melalui
observasi kegiatan serta sarana dan prasarana di lokasi penelitian; dan (3) paper, berupa
dokumen seperti kurikulum, laporan PPDB, silabus, RPP, dan dokumen terkait lainnya.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap: analisis situs tunggal dan lintas situs (Yin,
2002). Dalam situs tunggal, data direduksi, disajikan, dan ditarik kesimpulan berdasarkan
fokus penelitian (Kourea & Lo, 2016). Analisis lintas situs membandingkan temuan antar
lokasi untuk merumuskan proposisi dan simpulan teoretis (Jenkins et al., 2018). Keabsahan
data diuji melalui triangulasi antar sumber dan metode, member check, serta analisis kasus
negatif (DeCoster et al., 2024). Dengan pendekatan ini, penelitian menghasilkan temuan
yang mendalam dan wvalid terkait pengorganisasian peserta didik sebagai upaya
meningkatkan mutu pendidikan.

Hasil dan Pembahasan

Pengorganisasian peserta didik memainkan peran strategis dalam mendukung mutu
pendidikan, terutama dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif. Studi
ini berupaya mengidentifikasi praktik terbaik, tantangan, dan solusi yang dapat diterapkan
dalam konteks ini. Dengan menganalisis pengelolaan peserta didik yang mencakup masa
orientasi, adaptasi, serta pengelompokan kelas, penelitian ini memberikan wawasan penting
untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik.

Best Practice dalam Pengorganisasian Peserta Didik

Best practice (praktik terbaik) dalam pengorganisasian peserta didik mencerminkan
komitmen seckolah terhadap optimalisasi potensi peserta didik melalui pendekatan berbasis
pemerataan kemampuan dan data yang akurat. Hal ini terlihat dari implementasi strategi
pengelompokan peserta didik di SDI NU Sekaran, SD Plus Rahmat, dan SDI Al Azhaar.
Meskipun SDI NU Sekaran tidak memiliki peserta didik dengan kebutuhan khusus (ABK),
sekolah ini menerapkan pengelompokan peserta didik secara heterogen berdasarkan
kemampuan awal mereka. Proses ini dilakukan melalui observasi dan pengukuran
kemampuan dasar seperti membaca, menulis, berhitung, serta wawancara singkat. Dengan
pendekatan ini, kelas di SDI NU Sekaran terdiri dari peserta didik dengan kemampuan yang
beragam, schingga mereka dapat saling belajar dan berkolaborasi untuk meningkatkan
prestasi akademik dan keterampilan sosial (Cen et al., 2016).

Di sisi lain, prinsip inklusivitas lebih menonjol dalam pengelolaan peserta didik di
SD Plus Rahmat dan SDI Al Azhaar, yang menerima peserta didik dengan berbagai latar
belakang, termasuk ABK. SD Plus Rahmat, misalnya, menggunakan pendekatan berbasis
data yang mencakup evaluasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kebutuhan setiap peserta didik,
termasuk kebutuhan khusus (Rye & Sousa, 2023). Dengan data yang terstruktur, sekolah
dapat menciptakan strategi pengelompokan yang memastikan semua peserta didik—
termasuk ABK—dapat belajar dalam lingkungan yang mendukung perkembangan optimal
mereka (Ratnam, 2023). Proses ini tidak hanya memperhatikan kemampuan akademik,
tetapi juga mendorong terciptanya interaksi sosial yang positif, di mana peserta didik dapat
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belajar menghargai perbedaan dan bekerja sama secara harmonis (Sage, 2022).

Keberagaman dalam kelas inklusif memberikan dampak positif terhadap
perkembangan karakter peserta didik, seperti toleransi, empati, dan rasa saling menghargai
(Valera, 2024). Di SDI Al Azhaar, keberagaman ini terlihat dalam pengelompokan kelas
berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur'an, hafalan, dan keterampilan kognitif lainnya.
Pendekatan ini memastikan bahwa setiap peserta didik termasuk ABK ditempatkan di kelas
yang sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar mereka (Damyanov, 2024). Misalnya,
peserta didik dengan kebutuhan khusus mendapatkan dukungan tambahan dari guru
pendamping, sechingga mereka dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Amin
et al., 2023). Dengan dukungan ini, peserta didik merasa diterima dan dihargai, yang secara
signifikan meningkatkan rasa percaya diri mereka. Pada saat yang sama, peserta didik lain
belajar untuk lebih peduli dan memahami kebutuhan orang lain, menciptakan suasana
belajar yang inklusif dan kondusif.

Masa orientasi peserta didik juga menjadi elemen penting dalam mendukung
adaptasi mereka di lingkungan baru (Mohzana, 2024). Di SDI NU Sekaran, masa orientasi
berlangsung selama tiga hari dan berfokus pada pengenalan lingkungan sekolah, program
pembelajaran, dan tata tertib yang berlaku. Meskipun tidak memiliki peserta didik ABK,
program orientasi ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun hubungan
awal dengan teman sekelas dan guru mereka, sehingga menciptakan lingkungan yang ramah
dan mendukung (Mohzana, 2024). Sementara itu, di SD Plus Rahmat dan SDI Al Azhaar,
masa orientasi juga mencakup kegiatan yang dirancang untuk mengenalkan pentingnya
nilai-nilai inklusivitas. Peserta didik diajak untuk berpartisipasi dalam permainan kelompok
dan diskusi yang menckankan kerja sama dan empati (Fitriana & Setyowati, 2019).
Pendekatan ini membantu mengurangi kecemasan peserta didik, khususnya ABK, serta
memberikan dasar yang kuat untuk membangun hubungan yang positif dengan sesama.

Kolaborasi antar guru menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan
pengorganisasian peserta didik yang efektif dan inklusif (Zaorska, 2022). Di ketiga sekolah
tersebut, guru secara rutin berdiskusi untuk berbagi informasi tentang perkembangan
peserta didik. Di SD Plus Rahmat dan SDI Al Azhaar, kolaborasi ini mencakup pelibatan
guru pendamping khusus dalam perencanaan pembelajaran untuk ABK. Guru dapat saling
mendukung dengan memberikan masukan mengenai strategi terbaik untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi peserta didik, baik dalam aspek akademik maupun sosial (Friend &
Barron, 2022). Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
memastikan bahwa setiap peserta didik, tanpa memandang latar belakang atau kemampuan,
mendapatkan perhatian yang layak dan relevan (Surender, 2023).

Penilaian  berkelanjutan  menjadi  elemen  esensial dalam  mendukung
pengorganisasian peserta didik yang inklusif dan holistik. Penilaian ini dilakukan tidak hanya
terthadap aspek akademik, tetapi juga perkembangan sosial dan emosional peserta didik
(Engh & Rose, 2014). Di SD Plus Rahmat, misalnya, hasil penilaian digunakan untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengatasi kesulitan yang
dihadapi. Di SDI Al Azhaar, penilaian juga mencakup observasi interaksi sosial peserta
didik, termasuk ABK, yang memberikan wawasan tambahan kepada guru mengenai
efektivitas pengelompokan kelas. Dengan penilaian yang berkelanjutan, sekolah dapat terus
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memperbaiki pendekatan mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
adaptif.

Keterlibatan orang tua merupakan elemen pendukung yang tidak dapat diabaikan
dalam pengorganisasian peserta didik yang inklusif (Aryuni et al., 2024). Ketiga sekolah ini
menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua untuk mendiskusikan perkembangan
anak-anak mereka. Di SD Plus Rahmat dan SDI Al Azhaar, keterlibatan ini mencakup
pemberian pelatihan kepada orang tua ABK tentang cara mendukung anak mereka di
rumah. Dengan kolaborasi ini, sekolah dan keluarga dapat bekerja bersama untuk
menciptakan suasana yang mendukung perkembangan peserta didik, baik di sekolah
maupun di rumah (Cagape, 2023). Selain itu, keterlibatan orang tua juga membantu sekolah
dalam mendapatkan perspektif tambahan mengenai kebutuhan peserta didik, sehingga
strategi pembelajaran yang diterapkan menjadi lebih relevan dan efektif (Jovanovi¢ et al,,
2023).

Secara keseluruhan, praktik terbaik dalam pengorganisasian peserta didik di SDI
NU Sekaran, SD Plus Rahmat, dan SDI Al Azhaar menunjukkan bagaimana prinsip
inklusivitas dan pemerataan kemampuan dapat diimplementasikan secara nyata. Dengan
memadukan pendekatan berbasis data, pengelompokan yang heterogen, masa orientasi
yang terstruktur, serta kolaborasi yang kuat antara guru dan orang tua, ketiga sekolah ini
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan peserta didik
secara menyeluruh. Praktik ini dapat dijadikan model bagi sekolah lain yang ingin
menciptakan pendidikan yang berkeadilan, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan semua
peserta didik. Pendidikan yang inklusif tidak hanya menghasilkan prestasi akademik yang
baik, tetapi juga membentuk karakter peserta didik menjadi individu yang empatik, toleran,
dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Tantangan dalam Pengorganisasian Peserta Didik

Pengorganisasian peserta didik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SD Plus
Rahmat dan SDI Al Azhaar menghadapi tantangan yang membutuhkan pendekatan yang
komprehensif dan multidimensi. ABK memiliki kebutuhan pendidikan yang beragam,
sechingga pengelolaan mereka tidak bisa diseragamkan. Setiap peserta didik ABK
memerlukan perhatian pada aspek akademik, sosial, dan emosional yang berbeda,
mengharuskan adanya strategi pengelolaan yang hati-hati dan perencanaan yang matang
(Damyanov, 2024). SD Plus Rahmat, Kota Kediri, memiliki 39 ABK, namun hanya 9
peserta didik yang menerima pendampingan intensif dari GPK. Sebagian besar peserta
didik ABK lainnya dikelola bersama oleh guru kelas, bimbingan konseling (BK), dan
psikolog sekolah. Pendekatan ini memunculkan kesulitan dalam memberikan perhatian
maksimal pada masing-masing peserta didik, apalagi dengan terbatasnya jumlah tenaga
pendidik yang mampu fokus pada ABK (Maufuriyah, 2018).

Keterbatasan jumlah pendidik dan fasilitator menjadi faktor utama yang
menghambat efektifitas pengelolaan ABK (Damyanov, 2024). Guru yang harus menangani
sejumlah besar ABK sering kali kesulitan memberikan perhatian secara individual, yang
pada akhirnya mempengaruhi kualitas pendidikan yang diterima oleh peserta didik.
Dampaknya, interaksi antara ABK dan peserta didik reguler tidak terkelola dengan baik,
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sehingga peserta didik ABK dapat merasa terisolasi (Nurhasan & Madhakomala, 2024).
Masalah ini dapat semakin kompleks apabila kebutuhan sosial dan emosional ABK tidak
mendapat perhatian yang seharusnya. Jika tantangan ini tidak segera diatasi, proses integrasi
sosial ABK dengan peserta didik lain di kelas bisa terhambat.

Solusi untuk tantangan ini melibatkan penerapan strategi pengelolaan yang efektif
dalam interaksi sosial serta pemenuhan kebutuhan pendidikan individu setiap peserta didik.
Pengelolaan kelas inklusif menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi semua peserta didik (Sudarso et al., 2024). Pengelolaan ini memerlukan
pendekatan yang lebih kompleks, dengan melibatkan pendampingan yang lebih intensif dan
intervensi yang lebih tepat oleh guru pendamping serta psikolog sekolah (Ranbir, 2024).
Dengan cara ini, ABK dapat berkembang secara maksimal. Di SD Plus Rahmat, meskipun
ABK mendapatkan pendampingan dalam kelas inklusi, penjadwalan yang fleksibel
diperlukan agar proses terapi mereka tidak mengganggu pembelajaran reguler.

Pengelolaan kelas inklusif ini melibatkan pemanfaatan kelas sumber untuk terapi
khusus, yang bertujuan mengembangkan potensi individu ABK sesuai dengan
kebutuhannya (Toifur et al., 2024). Kelas sumber ini memungkinkan ABK untuk menerima
pembelajaran lebih fokus, tetapi tetap berintegrasi dengan jadwal utama di kelas inklusi
(Suhardi et al., 2023). Pengelolaan ini membutuhkan fleksibilitas dan koordinasi yang lebih
baik antara guru dan pengelola sekolah agar proses pembelajaran berjalan lancar tanpa
mengganggu perkembangan ABK (Shaliadi & Hamid, 2024). Meskipun demikian,
tantangan lain muncul ketika kurikulum harus menyeimbangkan kebutuhan akademik dan
terapi khusus bagi ABK (Poerwanti, 2019). Meskipun SD Plus Rahmat telah menyesuaikan
kurikulum agar dapat diterima oleh semua peserta didik, kesulitan muncul karena
perbedaan tingkat kemampuan antara ABK dan peserta didik reguler. Oleh karena itu, guru
harus memodifikasi metode pembelajaran agar dapat mengakomodasi karakteristik dan
kemampuan setiap peserta didik ABK. Modifikasi kurikulum dan metode pengajaran ini
memerlukan pelatihan khusus bagi pendidik, yang mana sering menjadi masalah di banyak
sekolah (Kaur & Salian, 2024). Pengelolaan ABK yang efektif menuntut peningkatan
kapasitas guru untuk menangani keragaman peserta didik, termasuk cara mengadaptasi
kurikulum yang ada.

Keterbatasan fasilitas dan alat bantu pendidikan juga menjadi tantangan yang cukup
signifikan dalam pengelolaan ABK di sekolah tersebut. Meskipun psikolog di SD Plus
Rahmat berperan dalam mendukung ABK| tidak semua peserta didik dapat menerima
layanan psikologis secara optimal. Keterbatasan sumber daya dan waktu menjadi faktor
penghambat dalam memberikan layanan terapi yang dibutuhkan ABK secara maksimal.
Dalam beberapa kasus, kurangnya komunikasi antara guru, orang tua, dan psikolog sekolah
turut memperburuk keadaan. Untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi ABK,
koordinasi antara semua pihak yang terlibat dalam pendidikan ABK sangat penting
(Wibawa & Widyastuti, 2019).

Pendekatan terhadap ABK di SDI Al Azhaar lebih fokus pada pengembangan
keterampilan sosial. ABK dikelompokkan secara terpisah untuk menerima penanganan
intensif yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Fokus utama dalam pendekatan ini
adalah membantu ABK mengembangkan keterampilan sosial yang dipetlukan dalam
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kehidupan sehari-hari. Pencapaian akademik tetap diperhatikan, namun pengembangan
keterampilan sosial menjadi prioritas utama untuk mempersiapkan ABK berinteraksi
dengan baik di luar lingkungan sekolah (Kefala et al., 2024). Pendekatan ini membantu
ABK dalam perkembangan sosial mereka, meskipun tantangan dalam integrasi dengan
peserta didik reguler masih ada. Oleh karena itu, dukungan dari guru, orang tua, dan
masyarakat sekitar sangat dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
ABK dalam mencapai tujuan sosial mereka(Sudarso et al., 2024). Salah satu tantangan yang
dihadapi SDI Al Azhaar adalah penciptaan atmosfer yang inklusif meskipun ABK
dikelompokkan terpisah. Guru harus berusaha agar ABK tidak merasa terpinggirkan atau
terisolasi. Kerja sama antara guru, orang tua, dan masyarakat menjadi sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang memadai bagi ABK (Dona Liza et al., 2024).

Namun, penerapan pendekatan ini di SDI Al Azhaar juga tidak terlepas dari
tantangan. Pengelolaan ABK yang lebih fokus pada aspek sosial memerlukan penciptaan
suasana inklusif yang bisa melibatkan peserta didik reguler secara positif (Akbar et al.,
2023). Pengelolaan kelas yang sensitif terhadap keberagaman menjadi hal yang mendesak.
Selain itu, keterbatasan alat bantu pembelajaran di sekolah ini juga sering kali menghambat
efektivitas pembelajaran bagi ABK (Dewi, 2024). Sebagai solusinya, sekolah perlu mencari
cara kreatif dalam memanfaatkan fasilitas yang ada, serta memperluas akses ke alat bantu
yang dibutuhkan ABK untuk mendukung proses belajar mereka.

Tantangan pengelolaan ABK juga terlihat di SD Plus Rahmat, meskipun sekolah ini
sudah menerapkan kelas inklusi. Tidak semua peserta didik reguler dan orang tua
sepenuhnya memahami pentingnya inklusi dalam perkembangan ABK (Harya Tamy Deby
Ivancha et al., 2024). Hal ini sering menimbulkan stigma yang perlu diatasi melalui edukasi
yang lebih intensif dan pendekatan sosial yang lebih menyeluruh. Pendidikan tentang
pentingnya inklusi perlu dilakukan tidak hanya pada tingkat guru dan sekolah, tetapi juga
pada tingkat keluarga dan masyarakat (Kurniawati et al., 2024). Tanpa pemahaman yang
cukup, stigma negatif terhadap ABK dapat menghambat proses inklusi yang optimal.

Selain itu, program ekstrakurikuler yang melibatkan ABK juga membutuhkan
penyesuaian agar ABK dapat berpartisipasi dengan nyaman dan memperoleh manfaat yang
setara dengan peserta didik lainnya. Penyesuaian ini melibatkan adaptasi dalam kegiatan
yang ditawarkan serta cara penyampaian materi, agar ABK tetap bisa merasakan
keberagaman aktivitas yang dilakukan bersama teman-teman mereka tanpa merasa ada
perbedaan yang mencolok (Hussain & Begum, 2024). Oleh karena itu, untuk menciptakan
suasana yang inklusif dan mendukung bagi ABK, perlu ada perubahan cara pandang serta
kebijakan yang lebih berpihak pada kesetaraan kesempatan bagi semua peserta didik.

Secara keseluruhan, tantangan dalam pengorganisasian peserta didik ABK di SD
Plus Rahmat dan SDI Al Azhaar menunjukkan betapa pentingnya kolaborasi yang kuat
antara guru, yayasan, psikolog, dan orang tua. Pengelolaan ABK membutuhkan pendekatan
yang komprehensif, yang tidak hanya mengutamakan aspek akademik, tetapi juga
keterampilan sosial, pengelolaan kelas inklusif, dan penyediaan terapi khusus. Dengan
pendekatan yang menyeluruh, sekolah dapat membantu ABK berkembang secara optimal,
baik dalam aspek akademik maupun sosial, sehingga mereka dapat berinteraksi dengan baik
dengan peserta didik reguler dan masyarakat luas. Dengan memperhatikan kebutuhan
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individual ABK serta memastikan integrasi mereka dalam lingkungan sekolah, inklusi dapat
memberikan manfaat besar bagi ABK dan seluruh komunitas sekolah. Oleh karena itu,
kerja sama yang solid antar semua pihak sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan ini,
agar pendidikan inklusif dapat tercapai dengan baik.

Solusi untuk Meningkatkan Pengorganisasian Peserta Didik

Meningkatkan pengorganisasian peserta didik berkebutuhan khusus (ABK) di
sekolah dasar memerlukan pendekatan yang komprehensif, terutama di institusi seperti SD
Plus Rahmat Kediri dan SDI Al Azhaar. Sebagai sekolah berbasis nilai-nilai Islam yang
memiliki visi membentuk generasi yang berakhlak mulia, cerdas, dan berdaya saing,
keduanya memiliki potensi besar untuk menjadi pelopor dalam pendidikan inklusif.
Pengorganisasian ABK yang efektif tidak hanya melibatkan perubahan struktural, tetapi
juga perubahan budaya, termasuk komitmen untuk memenuhi kebutuhan individual setiap
peserta didik (Arianti et al.,, 2022). Dengan menggabungkan praktik terbaik dari kedua
sekolah, sebuah kerangka kerja yang lebih sistematis dapat dibangun untuk mendukung
peserta didik ABK secara optimal.

Langkah pertama yang penting adalah implementasi sistem observasi awal yang
komprehensif dalam proses penerimaan peserta didik baru. Di SD Plus Rahmat, observasi
dilakukan melalui wawancara dan analisis sidik jari untuk mengenali potensi dan kebutuhan
setiap peserta didik. Metode ini dapat diterapkan di SDI Al Azhaar dengan menambahkan
asesmen khusus bagi ABK, seperti observasi perilaku, kemampuan kognitif, dan kondisi
emosional. Dengan hasil asesmen yang mendalam, sekolah dapat merancang rencana
pembelajaran individual (RPI) untuk setiap ABK, memastikan bahwa kebutuhan khusus
mereka terpenuhi sejak hari pertama di sekolah (Sari, 2023). Hal ini juga memungkinkan
sekolah untuk melakukan pengelompokan kelas secara lebih bijaksana, menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif tanpa mengorbankan keberagaman.

Selain observasi awal, pelatihan pendidik menjadi elemen kunci dalam
pengorganisasian peserta didik ABK. SD Plus Rahmat, misalnya, telah mengembangkan
sistem pelatihan bagi pendidiknya untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengelola kelas yang heterogen. Pelatihan tersebut dapat diperluas di SDI Al Azhaar
dengan fokus pada strategi pembelajaran inklusif, pengelolaan kelas yang adaptif, dan
intervensi berbasis kebutuhan individual. Misalnya, pendidik petrlu dibekali keterampilan
untuk menangani peserta didik dengan gangguan spektrum autisme, disabilitas fisik, atau
gangguan pemrosesan sensorik. Pelatthan ini juga dapat mencakup penggunaan teknologi
sebagai alat bantu pembelajaran, seperti aplikasi yang dirancang khusus untuk mendukung
perkembangan ABK di berbagai bidang, mulai dari komunikasi hingga keterampilan
motorik halus (Crispel & Kasperski, 2021).

Teknologi memang memainkan peran yang signifikan dalam pengorganisasian
peserta didik ABK. Di SD Plus Rahmat, teknologi digunakan untuk memantau dan
mencatat perkembangan peserta didik secara real-time. Praktik ini dapat diadaptasi di SDI
Al Azhaar dengan membangun sistem manajemen pembelajaran berbasis teknologi yang
terintegrasi. Sistem ini dapat mencakup database peserta didik yang mencatat kebutuhan
khusus mereka, perkembangan akademik, dan laporan hasil evaluasi secara berkala
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(Ramadani & Mustafa, 2024). Data ini tidak hanya membantu pendidik dalam merancang
strategi pembelajaran yang efektif tetapi juga memudahkan orang tua untuk memantau
perkembangan anak mereka. Dengan dukungan teknologi, pengambilan keputusan berbasis
data menjadi lebih akurat dan transparan, menciptakan intervensi yang lebih tepat sasaran
untuk mendukung perkembangan ABK.

Pengembangan program ekstrakurikuler yang inklusif juga menjadi bagian penting
dalam solusi ini. Di SD Plus Rahmat, berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti seni,
olahraga, dan keterampilan berbasis proyek telah menjadi bagian integral dari pendidikan
peserta didik. Kegiatan ini dapat dimodifikasi di SDI Al Azhaar untuk mencakup ABK,
misalnya melalui seni musik adaptif dan olahraga inklusif. Program-program ini tidak hanya
membantu ABK dalam mengembangkan keterampilan sosial dan kepercayaan diri tetapi
juga mendorong mereka untuk berinteraksi dengan peserta didik lain, membangun
hubungan yang positif dan saling menghormati (Vinoski et al., 2016). Pendampingan dari
tenaga ahli, seperti terapis okupasi atau pelatih khusus, diperlukan untuk memastikan
bahwa ABK dapat berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan tersebut.

Selain itu, SD Plus Rahmat dan SDI Al Azhaar dapat mengembangkan alat evaluasi
standar untuk menilai efektivitas masa orientasi dan adaptasi peserta didik baru. Masa
orientasi adalah waktu yang penting bagi peserta didik, terutama ABK, untuk mengenal
lingkungan sekolah, membangun hubungan dengan teman sekelas, dan memahami sistem
pembelajaran. Dengan alat evaluasi yang terstruktur, sekolah dapat memantau sejauh mana
program orientasi membantu ABK beradaptasi (Mohzana, 2024). Indikator evaluasi dapat
mencakup tingkat kenyamanan peserta didik di sekolah, kemampuan mereka untuk
mengikuti aktivitas kelas, dan interaksi sosial mereka dengan teman-teman (Putri et al.,
2024). Data dari evaluasi ini dapat digunakan untuk menyempurnakan program orientasi di
masa mendatang, memastikan bahwa setiap ABK mendapatkan awal yang kuat dalam
petjalanan pendidikan mereka.

Keterlibatan orang tua juga menjadi elemen kunci dalam pengorganisasian peserta
didik ABK. Di SD Plus Rahmat, orang tua secara aktif dilibatkan melalui konsultasi rutin,
kegiatan istigasah, dan pengajian bersama. Pendekatan serupa dapat diterapkan di SDI Al
Azhaar dengan menyediakan forum diskusi antara orang tua, pendidik, dan pihak sekolah.
Forum ini dapat digunakan untuk berbagi informasi tentang kebutuhan ABK, mencari
solusi bersama untuk tantangan yang dihadapi, dan membangun rasa saling percaya antara
sekolah dan keluarga. Pelibatan orang tua juga dapat memperkuat komitmen mereka dalam
mendukung perkembangan anak di rumah, menciptakan sinergi yang positif antara
lingkungan rumah dan sekolah (Troester, 2000).

Selain pendekatan strategis ini, peningkatan infrastruktur sekolah juga penting
untuk mendukung pengorganisasian ABK. SDI Al Azhaar dapat mengadaptasi fasilitas
fisik, seperti menyediakan ramp untuk peserta didik dengan keterbatasan mobilitas, ruang
tenang bagi peserta didik dengan sensitivitas sensorik, atau alat bantu belajar khusus.
Infrastruktur yang inklusif ini akan menciptakan lingkungan yang lebih ramah bagi ABK,
memungkinkan mereka untuk belajar dan bermain tanpa hambatan fisik atau psikologis
(Azhari et al., 2024). Dukungan yayasan dalam penyediaan fasilitas ini, sebagaimana yang
dilakukan di SD Plus Rahmat, akan memastikan bahwa pengembangan infrastruktur dapat
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dilakukan secara berkelanjutan.

Supervisi rutin oleh kepala sekolah dan tenaga pendukung juga memainkan peran
penting dalam memastikan bahwa solusi-solusi ini dijalankan dengan baik. Di SD Plus
Rahmat, supervisi dilakukan secara teratur untuk memantau pelaksanaan program
pengajaran dan pengelolaan peserta didik. Model supervisi ini dapat diadopsi oleh SDI Al
Azhaar, dengan fokus pada evaluasi efektivitas program inklusi, identifikasi kebutuhan
pelatihan tambahan, dan pemberian umpan balik kepada pendidik. Supervisi yang suportif
akan mendorong pendidik untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka,
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif (Sumarnie & Ernawatie,
2023).

Secara keseluruhan, pengorganisasian peserta didik ABK di SD Plus Rahmat dan
SDI Al Azhaar memerlukan kombinasi pendekatan yang melibatkan observasi awal,
pelatthan pendidik, pemanfaatan teknologi, pengembangan program ekstrakurikuler,
evaluasi masa orientasi, keterlibatan orang tua, peningkatan infrastruktur, dan supervisi
yang rutin. Dengan mengintegrasikan praktik terbaik dari kedua sekolah, sebuah model
pendidikan inklusif yang holistik dan berkelanjutan dapat diwujudkan. Model ini tidak
hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan bagi ABK tetapi juga memberikan manfaat
bagi seluruh komunitas sekolah, menciptakan lingkungan yang menghargai keberagaman
dan memaksimalkan potensi setiap individu.

Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan pentingnya pengorganisasian peserta didik melalui
pendekatan berbasis pemerataan kemampuan dan inklusivitas di tiga sekolah dasar: SDI
NU Sekaran, SD Plus Rahmat, dan SDI Al Azhaar. Proses pengelompokan kelas yang
heterogen, masa orientasi yang terstruktur, dan pengelolaan berbasis data menjadi praktik
terbaik yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Meski demikian,
keterbatasan tenaga pendukung, fasilitas untuk ABK, serta minimnya evaluasi program
menjadi kendala utama. Implikasi penelitian ini adalah perlunya penguatan kolaborasi
dengan lembaga profesional, pengembangan alat evaluasi standar untuk program orientasi
dan adaptasi, serta pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan data peserta didik. Hasil
penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih
inklusif, khususnya dalam mendukung pemerataan pendidikan di Indonesia. Keterbatasan
penelitian ini adalah fokus yang terbatas pada tiga sekolah dan pendekatan kualitatif yang
dapat membatasi generalisasi temuan. Penelitian lanjutan yang melibatkan lebih banyak
sekolah dengan metode campuran dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang

pengorganisasian peserta didik.
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